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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul Modul Discovery Learning Berbasis STEM (Science, Technology,
Engineering and Mathematics) pada Mata Pelajaran Matematika yang valid. Aspek yang akan dilihat adalah untuk
mengetahui validitas modul Modul Discovery Learning Berbasis STEM pada Mata Pelajaran Matematika. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development). Jenis data dalam penelitian ini
adalah data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari validator dosen melalui angket pengujian validitas
modul Modul Discovery Learning Berbasis STEM pada Mata Pelajaran Matematika yang dikembangkan. Instrumen
pengumpul data berbentuk angket. Teknik analisis data deskriptif untuk mendeskripsikan kevalid modul Modul
Discovery Learning Berbasis STEM pada Mata Pelajaran Matematika. Validitas modul Modul Discovery Learning
Berbasis STEM pada Mata Pelajaran Matematika dilihat dari Validitas materi dan Validitas media modul Modul
Discovery Learning Berbasis STEM pada Mata Pelajaran Matematika. Hasil perhitungan persentase dari ahli materi
diperoleh hasil 95% dengan klasifikasi modul valid dan sangat layak untuk digunakan. Instrumen uji coba pada ahli
media dengan persentase 92,5% dengan Klasifikasi modul valid dan sangat layak untuk digunakan. Hasil uji coba
pengguna dilakukan oleh sebanyak 30 siswa kelas VIII SMP SIMA Padang pada semester ganjil. Hasil Uji coba
pengguna dengan nilai presentase yang diperoleh adalah 93,83% . Berdasarkan kriteria tingkat kelayakan, maka modul
berbasis STEM pada materi pola bilangan ini termasuk dalam kualifikasi valid dan layak digunakan sebagai modul pada
mata pelajaran matematika kelas VI1I SMP pada materi pola bilangan untuk siswa.
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Abstract

This study aims to produce a STEM-Based Discovery Learning Module (Science, Technology, Engineering and
Mathematics) in valid Mathematics Subjects The aspect that will be seen is to determine the validity of the STEM-
Based Discovery Learning Module in Mathematics. This study uses the Research and Development method. The type of
data in this study is primary data, namely data obtained directly from the lecturer validator through a questionnaire to
test the validity of the STEM-Based Discovery Learning Module on Mathematics Subjects that were developed. The
data collection instrument is in the form of a questionnaire. Descriptive data analysis technique to describe the validity
of the STEM-Based Discovery Learning Module in Mathematics. The validity of the STEM-Based Discovery Learning
Module module in Mathematics is seen from the material validity and the media validity of the STEM-Based Discovery
Learning Module in Mathematics. The results of the percentage calculation from material experts obtained 95% results
with a valid module classification and very feasible to use. The test instrument on media experts with a percentage of
92.5% with a valid module classification and very feasible to use. The results of the user trial were carried out by 30
students of class VIII SMP SIMA Padang in odd semesters. User trial results with the percentage value obtained is
93.83%. Based on the eligibility criteria, the STEM-based module on the number pattern material is included in the
valid qualifications and is suitable for use as a module in mathematics subjects for class VIII SMP on number pattern
material for students.

Keywords: Validation, Modules, Discovery Learning, STEM, Mathematics.

PENDAHULUAN

Pembelajaran di Abad 21 menekankan pada kompetensi critikal thingking, problem solving, creativity
dan innovation, communication, collaboration, serta global awardnes [1]. Dari ciri-ciri tersebut diketahui
bahwa kemampuan problem solving atau pemecahan masalah menjadi salah satu hal yang harus
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dipriolitaskan pada pendidikan masa kini. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengubah
tingkahlaku manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.

Salah satu yang dilakukan pemerintah untuk mengahadapi tuntutan pendidikan abad 21 adalah dengan
menerapkan kurikulum 2013 sehingga diharapkan pendidikan dapat menggabungkan empat disiplin ilmu [2].
Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting pada kemampuan pemecahkan masalah adalah
matematika, karena matematika merupakan suatu ilmu yang dapat melatih kemampuan berfikir dan logika
seseorang [3] Matematika merupakan acuan dan perkembang ilmu yang lain, namun sebagian peserta didik
mengganggap mata pelajaran matematika itu sulit. Sehingga menyebabkan minat belajar dan motivasi
peserta didik menjadi rendah. Begitu penting matematika, maka diperlukan peran seorang pendidik yang
menerapkan pendekatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga peserta didik merasa senang
terhadap pembelajaran matematika [4].

Kurikulum 2013 telah memberi acuan dalam pemilihan model pembelajaran, model pembelajaran
yang dimaksud diantaranya discovery learning, pemilihan model pembelajaran diserahkan kepada guru yang
sesuai dengan karakterisrik materi ajar [5]. Salah satu model pembelajaran yang diajurkan pada kurikulum
2013 adalah discovery. Pembelajaran discovery learning yaitu pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik dengan dibimbing guru dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dapat disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran STEM [6].
STEM merupakan akronim dari science, Technology, Engineering, dan Mathematics. Salah satu pola
integrasi yang mungkin dilasanakan tanpa melakukan restrukturisasi kurikulum pendidikan dasar dan
menengah di Indonesia adalah menginkorporasi konten sains engineering [7], dan teknologi, kedalam
pembelajaran matematika. Dengan diterapkan pendekatan STEM harapkan peserta didik mempunyai
keahlian dan berinovasi yang meliputi berpikir kritis, kreatif, inovatif, serta mampu berkomunikasi dan
berkolaborasi [8]. Selain model, metode serta pendekatan pembelajaran yang digunakan, perangkat
pembelajaran juga menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Salah satu faktor penting dalam
menetukan keberhasilan proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 yaitu dengan adanya bahan ajar dan
sumber belajar berupa buku [9].

Disisi lain, dalam proses pelaksanaan disekolah kurikulum 2013 ditujang oleh buku paket kurikulum
2013 yang diterbitkan oleh pemerintah pusat termasuk buku paket matematika, namun belum berbasis
STEM. Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di SMP SIMA Padang sebagian peserta didik sulit untuk
memahami materi yang ada pada buku paket tersebut dan belum adanya pengembangan modul sebagai
bahan ajar. Hal ini disebabkan membutuhkan waktu yang lama untuk merancang sebuah modul, sehingga
hanya menggunakan buku paket dan LKPD sebagai pendukung dalam proses pembelajaran. Senada yang
disampaikan Tjiptiany dalam penelitiannya menunjukan bahwa buku paket yang digunakan peserta didik
dalam proses pembelajaran belum memberikan hasil yang optimal.

Disamping permasalahan tersebut, kondidi pandemi COVID-19 yang terjadi sejak akhir tahun 2019
berdapak pada proses pembelajaran di sekolah [2020]. Berdasarkan surat edaran nomor 15 tahun 2020
tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah, kegiatan pembelajar disekolah dan perguruaan tinggi
dilaksanakan di rumah dalam bentuk pembelajaran daring dan luring. Untuk itu diperlukan suatu solusi yaitu
dengan mengembangkan sebuat modul berbasis STEM untuk topik pola bilangan. Materi pola bilangan dapat
melatih peserta didik untuk mengamati kejadian yang ada dalam kehidupan nyata. Modul adalah salah satu
bahan ajar yang dirancang sedemikian rupa untuk menunjang proses pembelajaran [11]. Dengan
menggunkan modul siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau bimbingan guru.

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan dimaksudkan, maka penelitian ini
akan dibatasi pada validitas Modul Discovery Learning Berbasis STEM pada Mata Pelajaran Matematika.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan Research and Development (R&D) modifikasi dari
Sugiyono [12]. Menurut Sugiyono bahwa peneltian pengembangan adalah suatu metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk serta menguji keefektifan produk tersebut [12]. Produk yang
dihasilkan penelitian ini berupa modul berbasis STEM pada mata pelajaran matematika

Prosedur penelitian modul discovery learning berbasis STEM pada mata pelajaran matematika di SMP
SIMA Padang diadaptasi dari langkah-langkah pengembangan yang dikembangkan oleh Sugiyono. Dalam
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proses pengembangan setiap pengembang dapat menentukan langkah-langkah yang paling sesuai bagi
dirinya berdasarkan kondisi khusus yang dihadapinya [13]. Bahwa dimungkinkan untuk membatasi
penelitian dalam skala kecil, termasuk langkah penelitian yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian
[14]. Karena keterbatasa waktu dan biaya maka penelitian mengunakan enam tahap yaitu :

Potensi dan Masalah

Pengumpulan data

Desain Produk

Validasi Desain

Uji Coba Produk

Produk Akhir

ogkrwhdE

Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan modul yang telah dibuat.
Subjek uji coba modul berbasis STEM pada mata pelajaran matematika dilaksanakan di SMP SIMA Padang
kls VIII dengan yang berjumlah 30 orang tahun pelajaran 2021/2022 pada semester gajil.

Jenis data yang digunakan dalam pengembangan modul ini adalah data primer, data yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian yaitu dari pakar/ahli modul, guru, dan siswa. Data yang dimaksud disini
adalah data hasil penelitian yang diberikan pakar/ahli modul, guru, dan siswa melalui angket yang diberikan
kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus statistika.

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat mengumpulkan data atau informasi yang
nantinya akan bermanfaat dalam menjawab permasalahan peneliti. Jenis instrumen yang akan digunakan
pada penelitian ini berupa angket atau kuisioner. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah angket validasi. Angket validasi ini digunakan mengetahui validnya produk yang dikembangkan. Angket
validasi berupa angket yang akan diisi oleh validator. Validasi yang dilakukan terdiri atas 2 macan yaitu validasi isi
modul dan validasi media.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penyajian Data Uji Coba
Pada penelitian ini tahap uji coba dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan pengguna dalam hal ini
guru dan siswa dengan melakukan uji coba terbatas dengan jumlah 30 siswa. Berikut ini adalah sajian
hasil uji coba.
1. Penyajian Pruduk Hasil Pengembangan
a. Analisis Kebutuhan
Penelitian dan pengembangan ini dibuat berdasarkan kebutuhan guru dan siswa dengan tujuan
meningkatkan mutu pembelajaran dengan menciptakan modul pembelajaran yang efektif, efisien dan
memiliki daya tarik. Selain itu dengan modul siswa dapat belajar sendiri ketika dirumah. Modul ini
merupakan modul discovery learning berbasis STEM. Modul ini dilengkapi cover, daftar isi, materi,
gambar, tabel, contoh soal dan latihan-latihan dan evaluasi bagi pengguna.
b. Desain Tampilan Modul
Desain Tampilan Modul terdiri dari : Tampilan Cover, Tampilan Daftar Isi, Tampilan Tujuan
Pembelajaran dan Tampilan Materi.
2. Penyajian Data Hasil Uji Coba
Pengambilan data hasil uji coba pada modul pemebelajaran oleh ahli materi, ahli media, dan
pengguna. Pengambilan data hasil uji coba oleh pengguna dilakukan setelah modul pembelajaran
mendapat penilaian layak dari ahli materi dan ahli media. Uji coba terhadap modul dilakukan pada kelas
VIl SMP SIMA Padang yang terdiri dari 30 siswa. Hasil uji coba materi, ahli media, dan pengguna dapat
dilihat sebagai berikut:
a. Data Hasil Uji Coba Ahli Materi dan Ahli Media
1. Validasi Ahli Materi
Data ahli materi dapat diperoleh dari hasil pengisian angket kepada ahli materi. Instrumen untuk
validasi materi ini terdiri dari 10 pertanyaan. Komentar dan saran yang diperoleh pada validasi ahli materi
dijadikan dasar untuk melakukan revisi sebelum modul di uji cobakan kepada siswa. Data hasil validasi
ahli materi disajikan pada tabel di bawah ini :
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Tabel 1 Data Hasil Uji Validasi Oleh Ahli Materi

. Skor Presentase

No Butir X X %
1 Relevansi tujuar_1 pembelajaran dengan Kompetensi Inti 4 4 100%

dan Kompetensi Dasar
2 Akurasi materi 4 4 100%
3 Konstektual 4 4 100%
4 Bahasa mudah dipahami siswa 4 4 100%
> Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 3 4 75%
6 Kemampuan memotivasi 3 4 5%
7 Penggunaan bahasa sesuai tingkat perkembangan siswa 4 4 100%
8 Penggunaan istila, simbol/lambang, dan nama ilmiah 4 4 100%
9 Sistematika penyajian 4 4 100%
10  Kerurutan penyajian 4 4 100%
Jumlah 38 40
Presentase 95%

Nilai maksimal dari keseluruhan jawaban adalah 40, ahli materi memberikan nilai 38, maka hasil
yang diperoleh dari angket validasi ahli materi adalah 95 % dengan keterangan modul valid sangat layak
di gunakan. Dari tabel data ahli materi diatas maka dilakukan perhitungan untuk keseluruhan item/aspek
sebagai berikut :

X
P=——x100%
Y xi

P= °8 100%
—40;\: o

P =195%

Nilai 38 pada perhitungan tabel diatas diperoleh dari jumlah jawaban keseluruhan dari ahli materi.
Sedangkan nilai 40 pada perhitungan diatas diperoleh dari jumlah keseluruhan nilai ideal semua item.
Atas dasar apenilaian tersebut, dapat disimpulkan total presentase yang diperoleh adalah 95%.
Berdasarkan kriteria tingkat kelayakan, maka materi yang ada pada modul pola bilangan dalam
kualifikasi sangat valaid dan layak digunakan sebagai materi ajar untuk siswa.

. Validasi Ahli Media

Data hasil uji valiadasi ahli media diperoleh dari seorang ahli media dengan data validasi disajikan

pada tabel berikut ini
Tabel 2 Data Hasil Uji Validasi Oleh Ahli Media

] Skor Presentase

No Butir T Xi (%)
1 Kesesuaian ukuran modul dengan standar 10S 4 4 100%
2 Kesesuaian format dengan isi materi buku 3 4 75%
3 Penampilan unsur tata letak pada kulit muka, belakang dan

punggung memiliki satu kesatuan 4 4 100%
4 Memiliki pusat pandang (point center) yang baik 4 4 100%
5 Proporsi tampilan tata letak tiap unsur sesuai 4 4 100%
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6 Warna unsur tata letak harmonis dan memper- jelas Fungsi 4 4 100%
7 Memiliki tingkat kekontrasan yang baik 4 4 100%
8 Penempatan unsur tata letak konsisten (sesuai
patan unsu Isten (sesual 3 4 75%
pola)
9. Memberikan kesan irama yang baik (muka, 4 4
100%
belakang, dan punggung)
10. Penempatan gambar sesuai 3 4 75%
Jumlah 37 40
Presentase 92,5%

Nilai maksimal dari keseluruhan jawaban adalah 40, ahli media memberikan nilai 37 maka hasil
yang diperoleh dari angket validasi ahli media adalah 92,5 % dengan keterangan modul valid sangat
layak dengan sedikit revis. Dari tabel data ahli media diatas maka dilakukan perhitungan untuk
keseluruhan item/aspek sebagai berikut :

P= &x 1009
T Yoxi ¢
P= 37 1009
= 4ﬂx )
P =1925%

Nilai 37 pada perhitungan tabel diatas diperoleh dari jumlah jawaban keseluruhan dari ahli media.
Sedangkan nilai 40 pada perhitungan diatas diperoleh dari jumlah keseluruhan nilai ideal semua item.
Atas dasar penilaian tersebut, dapat disimpulkan total presentase yang diperoleh adalah 92,5%.
Berdasarkan kriteria tingkat kelayakan, maka materi yang ada pada modul pola bilangan dalam
kualifikasi sangat valaid dan layak digunakan sebagai materi ajar untuk siswa.

b. Data Hasil Uji Coba ( Pengguna)

Uji coba pengguna dilakukan setelah mendapat hasil yang valid terhadap uji coba yang telah
dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Uji coba pengguna dilakukan oleh sebanyak 30 siswa kelas
VIII SMP SIMA Padang pada semester ganjil. Data hasil uji coba pengguna dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut :

Tabel 3 Data Hasil Uji Coba Pengguna

Aspek Penilaian

Siswa 1 2 3 >n Xi %
A b c a b c d a b c

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100
2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 40 95
3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 40 95
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 40 975
5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 40 95
6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 40 975
7 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37 40 925
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100
9 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 40 95
10 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 40 975
11 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 40 95
12 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 40 95
13 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 35 40 875
14 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 37 40 925
15 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 36 40 90
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16 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 38 40 9%
17 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 34 40 85
18 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 35 40 875
19 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 40 9
20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 40 975
21 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 37 40 925
22 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 40 975
23 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37 40 925
24 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 40 9
25 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 36 40 90
26 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 40 9
27 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 37 40 925
28 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 37 40 925
29 2 4 4 4 4 4 4 a4 3 4 37 40 925
30 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 36 40 90
£x 115 112 111 109 114 141 109 116 107 119 1126
Txi 120 120 120 120 120 102 120 120 120 120 1200

% 958 933 925 908 95 95 90.8 96.66 89.16 99.2 938

Tabel 4 Keteranga Tabel Hasil Ujia Coba Pengguna

ek Aspek yang dinilai
1a Tampilan modul menarik
1b Modul ini membuat saya lebih bersemangat dalam belajar matematika
1c Gambar/foto menarik saya mempelajari materi
22 Penyajian materi dalam modul ini disajikan secara sistematis
2h Penyampaian materi dalam modul ini berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
2 Modul ini dilengkapi dengan foto/gambar pendukung materi
2 Penggunaan mpdul membawa kebermanfaatan, serta menimalkan pengeluaran biaya dan waktu
untuk pembelajaran.
33 Bahasa yang digunakan dalam modul ini mempermudah saya dalam memahami isinya
3bh Bahasanya menumbuhkan rasa senang ketika saya membacanya
3c Huruf yang digunakan jelas dan mudah dibaca

Dari data uji coba terhadapa 30 siswa, maka dapat dilakukan perhitungan untuk keseluruhan
item/aspek sebagai berikut :

¥n
P =§x 1']':'%
= 2% 100%
~ 1200 ‘

P =93,83%

Nilai 1158 pada perhitungan diatas diperoleh dari jumlah keseluruhan jawaban dari siswa yang
tertulis pada tabel. Sedangkan nilai 1200 pada perhitungan diatas diperoleh dari jumlah keseluruhan nilai
ideal semua item yang tertulis pada tabel 3 Atas dasar penilaian tersebut, dapat disimpulkan total
presentase yang diperoleh adalah 93,83% . Berdasarkan kriteria tingkat kelayakan, maka modul berbasis
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STEM pada materi pola bilangan ini termasuk dalam kualifikasi valid dan layak digunakan sebagai modul
pada mata pelajaran matematika kelas V111 SMP pada materi pola bilangan untuk siswa.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul Modul Discovery Learning Berbasis STEM pada
Mata Pelajaran Matematika yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Penelitian dan pengembangan ini dibuat berdasarkan kebutuhan guru dan siswa dengan tujuan
meningkatkan mutu pembelajaran dengan menciptakan modul pembelajaran yang efektif, efisien dan
memiliki daya tarik. Selain itu dengan modul siswa dapat belajar sendiri ketika dirumah. Modul ini
merupakan modul discovery learning berbasis STEM. Modul ini dilengkapi cover, daftar isi, materi, gambar,
tabel, contoh soal dan latihan-latihan dan evaluasi bagi pengguna.

Desain Tampilan Modul terdiri dari : Tampilan Cover, Tampilan Daftar Isi, Tampilan Tujuan
Pembelajaran dan Tampilan Materi

Hasil perhitungan persentase dari ahli materi, berdasarkan indikator yang merupakan materi dalam
modul berupa materi pola bilangan yang dimulai dari pengertian pola bilangan dengan 4 tema yang dinilai
kesesuaianya dengan indikator dan panduan materi pola bilangan diperoleh hasil 95% dengan klasifikasi
modul valid dan sangat layak untuk digunakan.

Instrumen uji coba pada ahli media terdiri dari 2 aspek yaitu aspek ukuran buku, tata letak, dan 10
indikator. Berdasarkan tabel 2 dengan klasifikasi modul valid layak digunakan dengan persentase 92,5%
dengan klasifikasi modul valid dan sangat layak untuk digunakan.

Uji coba pengguna dilakukan setelah mendapat hasil yang valid terhadap uji coba yang telah dilakukan
oleh ahli materi dan ahli media. Uji coba pengguna dilakukan oleh sebanyak 30 siswa kelas VIII SMP SIMA
Padang pada semester ganjil. Hasil Uji coba pengguna dengan nilai presentase yang diperoleh adalah 93,83%
. Berdasarkan Kriteria tingkat kelayakan, maka modul berbasis STEM pada materi pola bilangan ini termasuk
dalam kualifikasi valid dan layak digunakan sebagai modul pada mata pelajaran matematika kelas VIl SMP
pada materi pola bilangan untuk siswa.
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